
BAB 4

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Rata

Analisis data dilakukan pada setiap perusahaan perbankan yang berupa analisis

rasio Analisis ini akan dapat membantu menjelaskan dan memberi gambaran kepada

penganaiisa mengenai baik buruknya posisi keuangan suatu bank. Danim analysis ini oata

yang digunakan adalah data-data dari neraca dan laporan laba rugi yang diperoleh dari

pojok BHJ pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEJ periode tahun 2001-

2003. Analisis yang dilakukan adalah analisis kuahtahi dan Kuantitatil.

Data yang digunakan adalah CAR, likuiditas dan ROE. Berikut ini adalah tabel

yang akan menyajikan ketiga variabe! tersebut.

Tahel 1

nvRingkasan data variabel CAR, likuiditas dan ROF

j Variabel Max Min Standard ueviasi

CAR

I

62.07 % , 5.42 % 0.0956628 j

i
j Likuiditas 90.21 % 15.19% 0.1142442

i ROE 31.92% 4.70 % 0.2040835

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai variabel CAR maximum yaitu sebesar

62.07 % dan nilai variabel CAR minimum yaitu sebesar 5.42 % dan mempunvai nilai

standard deviasi sebesar 0.0956628. Sedangkan pada perhitungan nilai variabel likuiditas



dfnernleb nilai maximum va.ifii sebesar 90 21 % dan ru'lai minimum likuiditas sebesar

15.19 %. Nilai standard deviasi pada perhitungan likuiditas adalah sebesar 0.1142442.

Pada perhitungan nilai variabe! ROE diperoleh bahwa nilai maximum sebesar 31.92 %

dan nilai minimum sebesar 4.70 % serta niali standar deviasi yaitu sebesar 0.204083r».

4.2 Analisis l!ji Asumsi Klasik

4.2.1 Analisis 1Hi Asumsi Multikoleniaritas

Analisis uji asumsi multikoleniaritas akan dapat ditunjukkan pada hasil

output dengan bantuan program SPSS 11.5 sebagai berikut.

Tahel 2

Ringkasan Hasil Perhitungan Nilai Tolerance dan VIF

Coefficients3

(Constant)

CAR

LIK

a. dependent variable : ROE

Colhneantv Matistis

Tolerance

.924

.924

VIE

1.082

1.082

Dari hasil penelitian pada tabel 2 diatas menunjukkan nilai tolerance

yaitu sebesar 0.924 dan nilai VIF sebesar 1.082. Hal itu berarti bahwa tidak

terjadi multikoleniaritas pada model regresi yang digunakan dalam penelitian



4.2.2 Analisis Uji Asumsi Autokorelasi

Analisis uji asumsi autokorelasi akan ditunjukkan pada hasii output

dengan bantuan program SPSS 11.5 sebagai berikut.

Tabel 3

Ringkasan Hasil Perhitungan Statistik Nilai Durbin Watson

Mode! Summary(b)

Mode! » .S$
R

Adjuste
dR

Sgusts

Std. Error

of the

Esti-rnste

R Sc$u3fs
Change F(

1 1

t
464

(a)
.215 .157 0S32S75 .215

a Predictors: (Constant), LIK, CAR
b Dependent Variable: ROE

Outbin-

ChanQe Statistics Watson

Sig F
Change ; F Change dfl df2 Change

3.696 : 2 i 27 .038 [ 1.993

Hasil penciitian pada tabel diatas menunjukkan nilai Durbin Watson

yaitu sebesar 1.993. Hal itu dapat diartikan bahwa tidak terjadi otokorelasi pada

moAei regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Karena nilai Durbin Watson pada

tabel (1.993) termasuk dalam kategori 1.66 s.d. 2.34 yang artinya tidak ada

otokorelasi.

4.2.3 Analisis Uji Asumsi Heteroskedastisitas

Pengujian adanya heteroskedastisitas dapat dilakukan melalui

Scatterplot. Analisis uji asumsi heteroskedastisitas akan dapat ditunjukkan

dengan hasil output dari bantuan program SPSS 11.5 sebagai berikut.
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Regression Standardized Predicted Value

Dari hasil output yang ditunjukkan pada grafik diatas yaitu teriihat

bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah

angka pada sumbu y maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi ini

tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.3 Analisis R2 dan F

4.3.1 Analisis R2

Analisis koefisien determinasi (R2) adalah salah satu nilai statistik yang dapat

digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara dua variabel.

Nilai koefisien determinasi menunjukkan persentase variasi nilai variabel dependen

yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan. Nilai R2 pada suatu

persamaan regresi menunjukkan hubungan pengaruh variabel Y (sebagai variabel



•tenenHen> vHi'fii RDF d;m vnrinhel \ (««»hfttfnt variahH independen) yaitu CAR dan

likuiditas.

Berikut adalah tabes has., p^imun^! ....... ^ ««" * u^.ifeu.. l.„1i6&u,ju.,uI.i

bantuan program SPSS 11.5 .

rr

L

Ringkasan Hasil Perhitungan Statistik Nilai R2 dan F

Mnriot 5u.rT*fT*3ri''b^

-rid i

"J , . Adjuste , Std. Error
R dR of the Ourtiin-

q„„2,0 >c„nn Estimate Charge Statistics WStSOfl

! ' RSquare ; Sig. F
_^^_ Change F Change dfl df2 Change

46A i /'is i .is/ i .uajiyTS , ./V5 , ,j.t>&t> ; / : 2? -03b , vay'i
(a) ! ' i | | | | i i

a Predictors: (Constant), UK, CAk
b Dependent Variable: ROE

Nilai basil perhitungan R2 menunjukkan angka 0.215. Hal ini berarti bahwa

variasi nilai Y (ROE) yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang diperoleh

ada'an Ji.c*. •'>. bef5ar,gitari sisa^a Nuuu /o.^ u, •«'"»-'' »awut»iv j \rv^».,•

dipengaruhi oleh variabel lain yang berada di luar persamaan (model). Atau dengan

kata lain, hasi! perhitungan tersebut menunjukkan besamya pengaruh semua variabe!

independen (CAR dan likuiditas) adalah 21.5 %, sedangkan sisanya yaitu 78,5%

dipengaruhi oleh variabel lain selain CARdan likuiditas. (xl dan x2).

4 "2 "^ 4y>ili|.r>f I-"
,_>,— • liiuiiJi J i

Analisis F adalah suatu analisis vang dapat digunakan dalam pengujian. untuk

mengetahui apakah variasi nilai variabel independen (CAR dan likuiditas) secara
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sfafiKtilc <i»r\'Ai meniVlasican varinm' nilai varinhel il^nenden (ROF) Dari hasil

perhitungan pada tabel 2 diatas diperoleh nilai F yaitu sebesar 3.696.

ill : CAR berpengaruh negatif terhadap ROE.

b). Taraf signifikan (a ^ 5 %)

i; . i t, — t; ,.,..-.->-, — j_ i ci

c), T hitung < T tabel = Ho diterima dan HI ditolak

atau T hitung > T label =- Ho ditolak dan HI diterima

IS^^'A «^«^.K«.^rt« ^,.^«.^*4i ,.«^^» nA~ ~*^An *-«U^l Ai<x^™<~- «~*-.^..«;..!.I^« U«U...«

variabel F mempunyai nilai sebesar 3.696. Sedangkan F tabel adalah sebesar 2.57

pada tingkat a sebesar 0.05. Jadi F hitung (3.696) > F tabel (2.57). Hal ini berarti

u«i,w,r« u^x A^^t^v A^.n lji ^;+^;^n a **:**.,» u«u,,^, ^^^«^» 0*0*^^1- ^Wo -««rr
<l'i4(i>y^ £ AK.' \J£il-.'-!_iAS\ k*\At± ±A1 U!iW!'iJilU, ^liLlllJ^t (J^!!V*U J«i*. it-til-44 M^li.UiiV *_J.44tXJ J it* 1^,

digunakan membuktikan bahwa Variabel independen (CAR dan likuiditas)

berpengaruh terhadap varibel dependen (ROE). Atau dengan kata lain dapat diartikan

•'Wii **U f_'V - 4^*.'i4- .<_..

perubahan nilai semua variabel independen (CAR dan likuiditas).

44 lji partial t

Uji parsial t akan dapat ditunjukkan oleh hasil output dengan
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Tabel 5

Ringkasan statistik hasil perhitungan regresi pada Return On Equity

) \ A ~ A~\ \
;ViUUCi | O 1 i

1 Sig
(constant) ! 0.316 j 7.025 I 0.000

1

! CAR(xl) j -0.225 ; -1.967

-2.346

j 0.060

0.027j Likuiditas(x2) i -0.185 | |
R j 0.464

, R Square \ 0.215
Adjusted R | 0.157
Std. Error i 0.0832975

F ' 3.696
Sieni F I 0.038
a " ! 0.05

IJUJa \a\A.i &ia&43!& uizp&i Mi^Uctiii pti.3ilniuxi<f ivgii<3* •A'l'a^ai t*tiiKui

Y = a + blxl +b2x2

v — n "? i £ o ?">5x i . 0 1•S'Sx'"*

Sig (0.000) (0,060) (0.027)

r /Tni^i.ri Q67'. {-'• 346s.

/S /l 1 I ii. U . .^^+---.£.... ..«•.»... *^o,.^.-.-.»-.. U PAD t/;>»-jUo-'lo« l?/"|l^

a). Ho : CAR tidak berpengaruh negatif terhadap ROE.

HI : CAR berpengaruh negatif terhadap ROE.

u> i nr.nf „:,^~:eA'r,~ i" — ^ o/.\

Ta;n-1 -k = To.025_27 = ± 2.052

atau T hitung > T tabel = i Io ditolak dan HI diterima
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Variahel CAR .jitntnakan unfuk menumi hipotesis pertama yaitu CAR

berpengaruh negatif terhadap ROE. Hasil penelitian seperti yang ada pada tabel diatas

™ ,„,,„:..!,!.«« U.,U,,_, „„^nU_l f^MJ —„.>,,,,,,,,.-,: 'V U.t,,„,r -V_._-._3_.i-- ' I 0/_"7\JJ.Vnt4i!JUftaU!t .-'«!)>*« *til it-.-.'C _ >--HV -i.'_. --il.'t-t/.^ilt - t-tttU-i^, .Vt%.UJ • _.'».../.

Sedangklan T tabel adalah (-2.052) pada tingkat a sebesar 0.05. T hitung (-1.967) < T

tabel (-2.052) atau tingkat signifikansi sebesar (0.060) > a (0.05). Hal ini berarti Ho

diterima dan HI ditolak. Atau dengan kata Sain dapat dikatakan bahwa variabel CAR

tidak berpengaruh negatif terhadap ROE. Namun walaupun tidak signifikan tetapi ada

kecenderungan bahwa CAR mempunyai pengaruh yang negatif terhadap ROE. Hal

•<tu ter'snat can koe-. <>_<.*- v. nrv ><*"£ n-e-^a.-fii \-_.rv<. ,••

^.^f.^_ ._ ._ iiip\_>VvSir? tiiiiVtVv pV-i£y-.Ss cti t *_. _ v.-. '.vttiuuap tvwt.,

a). Ho : Likuiditas tidak berpengaruh negatif terhadap ROE.

HI : Likuiditas berpengaruh negatif terhadap ROE.

T a;n- i -k = T 0.025:27 = ± 2.052

„_ r u;»,,«.. _^- r *__-,,,. — Li,-. ...«^,.-™-. ,.-... ui jj^ini,
C:<. . tiJiwi.iL • _ iu:ot > ~ jiO ^nc-iiif4i u^hj ih t... ti.*iw_-_

atavj T hitung > T tabel = Ho ditolak dan HI diterima

Variabei likuiditas digunakan untuk menguji hipotesis kedua yaitu likuiditas

berpengaruh negatif terhadap ROE. Hasil penelitian seperti yang ada padatabel diatas

_~ .- ' 1.1. ..« U-.U.-'-- -...-.. ..U--.I 1 ...... ..----.o rv,^n.»>.-.,pr>i rV U.-....-... _...U..r.r_.. '' 1 7 / - A .meflUn{ltkkan 1_>«.-.V«U VuliUt.'Vl i__-UiUiu_-_. tllCmpUIi;Ui i iii.Uii^ 3(.I.IVJU1 \-. •-»•_>/.

sedangkan T tabel adalah sebesar (-2.052) pada tingkat a sebesar 0.05. T hitung (-

2.346) > T label (-2.052) atau tingkat signifikansi sebesar (0.027) < a (0.05) ini
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herarn Ho di««l»k dan HI d^rima atau d.n.an ka.a lain danat diarUkan bahwa

Iikuiditas beipengaruh negatif terhadap ROE.


